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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dari penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani kopi di Kabuapaten Lampung Barat dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Variabel Jumlah Produksi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat, apabila 

terdapat penambahan jumlah produksi maka akan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung 

Barat. 

2. Variabel Kualitas Kopi (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat, apabila  

kualitas kopi yang dihasilkan semakin bagus maka pendapatan petani 

kopi akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani kopi di Kabupaten Lampung Barat 

3. Variabel Luas Lahan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani kopi, apabila luas lahan semakin luas maka 

pendapatan petani kopi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat. 

4. Variabel Resiko Produksi (X4) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat, apabila
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 resiko produksi meningkat maka pendapatan petani kopi akan menurun 

sehingga berpengaruh terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten 

Lampung Barat. 

5. Variabel Tenaga Kerja (X5) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten di Lampung barat 

sehingga semakin banyak tenaga kerja maka tidak memiliki pengaruh 

terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat.  

B. Saran  

1. Variabel Jumlah Poduksi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat, maka 

diharapkan bagi para petani kopi untuk memperhatikan penambahan 

jumlah produksi yang dihasilkan agar setiap tahunya meningkat dalam 

hasil jumlah produksi kopi, dengan meningkatnya hasil jumlah produksi 

kopi maka berpengaruh terhadap pendapatan petani kopi. 

2. Variabel Kualitas Kopi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani kopi, diharapkan untuk para petani kopi agar selalu 

memperhatikan dalam perawatan kebun kopi supaya tetap menghasilkan 

kualitas kopi atau mutu kopi yang baik agar mendapatkan pengaruh yang 

positif terhadap pendapatan petani kopi. 

3. Variabel Luas Lahan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat, maka diharapkan 

untuk para petani  memaksimalkan hasil produksi dengan luas lahan 

yang telah dimilki sehingga apabila dapat memaksimalkan hasil 
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produksi maka akan berpengaruh positif terhadap pendapatan petani kopi 

di Kabupaten Lampung Barat. 

4. Variabel Resiko Produksi (X4) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi maka diharapkan untuk para petani kopi 

dapat mengatasi masalah yang ada selama dalam perawatan kebun kopi 

untuk meminimalisir resiko yang terjadi, sehingga  dengan minimnya 

resiko yang terjadi maka akan meningkatkan pendapatan petani kopi 

tersebut. 

5. Variabel Tenaga Kerja (X5) tidak memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan petani kopi di Kabupaten Lampung Barat, maka diharapkan 

untuk para tenaga kerja meningkatkan kinerja agar mendapatkan kualitas 

kerja yang baik sehingga agar dapat mempengaruhi pendapatan petani di 

Kabupaten Lampung Barat.  

 

 

 


